BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan diskusi pada penelitian ini, dapat dibuat
kesimpulan seperti dibawah ini:

1. Hasil pencatatan keuangan yang dilakukan pada UMKM Kars
Production menunjukan bahwa mereka hanya membuat laporan
pengeluaran dan pemasukan saja setiap hari dan bulannya, tidak terdapat
proses penjurnalan. Hal ini disebabkan karena kekurangan sumber daya
manusia yang diperlukan untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai
dengan SAK EMKM. Selain itu, pencatatan pembukuan hanya dapat
dilakukan dan dipahami oleh pihak UMKM itu sendiri.

2. Hasil dari implementasi pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
berbasis SAK EMKM pada UMKM Kars Production menunjukan
bahwa UMKM ini masih belum menyajikan laporan keuangan yang
sesuai dengan laporan yang ada pada SAK EMKM. Hal ini dapat
menunjukan bahwa informasi yang diberikan sebagai dasar penyusunan
laporan keuangan belum dilakukan secara jelas.

3. Pada UMKM ini, penyusunan laporan keuangan yang berbasis SAK
EMKM dapat memberikan dampak yang positif terhadap kegiatan
operasional usahanya. Hal ini karena, UMKM ini memahami pentingnya
SAK EMKM dan dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan
pengetahuan mengenai ilmu akuntansi, menjadi alat untuk evaluasi dan
penilaian Kinerja, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan
meningkatkan akses permodalan ke perbankan ataupun lembaga lainnya.

4. Dalam penelitian ini, terdapat dua faktor kendala yang ditemukan terkait

implementasi penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM.
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Faktor pertama adalah faktor internal, dimana UMKM Kars Production
masih belum menerapkan penyusunan laporan keuangan dengan baik.
Oleh karena itu, semua dokumen terkait penyusunan laporan keuangan
perlu diteliti lebih lanjut dan dilakukan dengan baik. Faktor kedua
adalah faktor eksternal, vyaitu tidak adanya sosialisasi yang
memperkenalkan SAK EMKM. Hal ini menyebabkan pengetahuan
tentang akuntansi masih terbatas dan tidak ada pengawasan dari pihak-
pihak yang berkepentingan, seperti pemerintah, 1Al (Ikatan Akuntan
Indonesia), dan regulator.
B. Saran
Berdasarkan simpulan dan batasan dari penelitian yang telah
dijelaskan di atas, peneliti memberikan rekomendasi yang dapat diberikan
kepada pihak-pihak terkait agar dapat memberikan manfaat dan menjadi
masukan untuk perbaikan. Berikut adalah rekomendasi yang diajukan
peneliti kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini. Saran yang
disampaikan peneliti kepada berbagai pihak dalam penelitian ini meliputi
pihak internal, dalam penelitian ini yaitu pihak UMKM Kars Production,
dan pihak eksternal, kepada pihak Ikatan Akuntansi Indonesia, serta para
peneliti berikutnya.
1. Pihak Internal
a. Pihak UMKM Kars Production
1) UMKM Kars Production dapat menyusun laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini penting untuk
diperhatikan karena penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan standar akuntansi akan membantu dalam menilai kinerja
dan posisi keuangan usaha dengan lebih akurat. Selain itu,
laporan keuangan yang sesuai dengan standar juga akan
mendukung kelengkapan pencatatan keuangan yang telah

disusun sebelumnya.
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2) Diperlukan sumber daya manusia di UMKM Kars Production
yang memahami dan menguasai pengetahuan tentang akuntansi
terkait penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Hal ini bertujuan agar pengelolaan usaha dapat meningkat dan
menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi yang lebih baik,
serta agar pelaku UMKM dapat membedakan antara harta
pribadi dan harta usaha yang dimiliki

2. Pihak Eksternal
a. Kepada pihak Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)

Ikatan Auditor Indonesia (IAl) diharapkan dapat melakukan

hubungan masyarakat dan konsultasi secara intensif terkait

penerapan SAK EMKM. Selain itu, Ikatan Akuntan Indonesia akan
memberikan dukungan dan pengawasan dalam penerapan SAK

EMKM agar pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan laporan

keuangannya juga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan disediakan.
b. Saran untuk peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini lebih mengembangkan

penelitian dengan menggali ilmu akuntansi terkait penyusunan

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sehingga entitas

UMKM dapat menyusun laporan keuangan yang sesuai. Diharapkan

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, referensi, dan diskusi

untuk masa depan. Dapat dibuat dengan menggunakan standar

akuntansi yang ditentukan menurut SAK EMKM.
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